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Penelitian ini bertujuan mengkaji peluang, hambatan, dan 

strategi integrasi Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pendidikan 

Agama Islam, dengan tetap menjaga keseimbangan antara 

kemajuan teknologi dan nilai-nilai fundamental Islam. 

Menggunakan metode kajian literatur klasik maupun modern, 

penelitian ini menelaah perubahan metode, media, dan teknik 

pembelajaran PAI. Hasilnya menunjukkan AI membuka 

peluang besar untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui 

proses belajar yang lebih personal dan fleksibel sesuai karakter 

generasi digital. Selain memudahkan akses materi, integrasi AI 

juga dapat memperkuat pembentukan akhlak dan spiritualitas 

siswa sehingga esensi pendidikan agama tetap terjaga di era 

modern. Meski begitu, penerapan AI menghadapi tantangan 

seperti ketimpangan infrastruktur teknologi di daerah terpencil, 

keterbatasan keterampilan digital pengajar, serta isu etika 

terkait risiko bias sistem yang bisa bertentangan dengan prinsip 

keadilan Islam. Untuk itu diperlukan strategi komprehensif: 

sinergi ulama dan pakar teknologi, peningkatan fasilitas dan 

literasi digital, penyusunan kurikulum yang memadukan 

metode konvensional-digital, serta aturan penggunaan AI yang 

etis. Pendekatan bertahap dan dialogis juga penting agar 

diterima masyarakat. 

This research aims to examine the opportunities, obstacles, and 
strategies for integrating Artificial Intelligence (AI) in Islamic 

Religious Education, while maintaining a balance between 

technological progress and the fundamental values of Islamic 

teachings. Using a literature review method of both classical 

and modern references, this study analyzes changes in PAI 

teaching methods, media, and techniques. The results show that 

AI opens significant opportunities to improve learning quality 

through more personalized and flexible learning processes that 

align with the characteristics of today’s digital generation. 

Beyond facilitating access to and delivery of materials, AI 

integration can also strengthen students’ moral and spiritual 

development, ensuring that the essence of religious education 
is preserved amid modernization. However, AI implementation 

faces considerable challenges, including unequal technological 

infrastructure in remote areas, limited digital skills among 

educators, and ethical concerns regarding system bias that may 

conflict with Islamic principles of justice. Therefore, a 

comprehensive strategy is needed: synergy between Islamic 

scholars and technology experts, improved facilities and digital 
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literacy, development of a curriculum that combines 

conventional and digital methods, and regulations that ensure 

ethical AI use. A gradual and dialogical approach is also 

essential to gain public acceptance. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar di berbagai bidang 

kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Pada masa kini, teknologi tidak lagi sekadar berfungsi 

sebagai alat bantu, melainkan telah menjadi pilar utama dalam mewujudkan sistem pendidikan 

yang berkualitas, inklusif, dan merata. Hal ini selaras dengan visi global dalam Sustainable 

Development Goals 2030 yang digagas oleh PBB, yang menekankan pentingnya akses 

pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat (Haleem et al., 2022). Peran teknologi kini sangat 

luas, mulai dari penyedia informasi, pencipta materi pembelajaran, pendamping belajar yang 

adaptif, hingga alat evaluasi untuk peningkatan kualitas yang berkelanjutan. 

Penerapan teknologi digital telah mengubah pola metode belajar mengajar. Penggunaan 

komputer, telepon pintar, dan beragam aplikasi membuat penyampaian materi pembelajaran lebih 

menarik, interaktif, dan sesuai karakteristik siswa masa kini. Selain itu, pekerjaan administrasi 

yang dulunya memakan waktu kini bisa diotomatisasi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

sekolah (Tomar & Soni, 2024). Platform pembelajaran daring serta aplikasi pertemuan seperti 

Zoom dan Google Meet juga memungkinkan proses belajar-mengajar berlangsung kapan saja dan 

di mana saja, sehingga memperluas akses pendidikan (Velayutham dkk., 2022). Lebih jauh, 

Teknologi informasi memudahkan penyebaran pengetahuan antarberbagai budaya serta 

memperkuat hubungan antarkalangan akademik lewat internet dan media sosial. Kondisi ini 

membawa dampak baik bagi peningkatan mutu pendidikan di tingkat global, serta mempercepat 

lahirnya inovasi dan kerja sama antarlembaga pendidikan (Egete dkk., 2023). Pandemi COVID-

19 yang melanda sejak awal tahun 2020 menjadi pendorong utama yang membuat penerapan 

teknologi dilakukan secara luas dan lebih cepat. Di Indonesia, kebijakan penutupan sekolah yang 

berdampak pada lebih dari 68 juta siswa menunjukkan betapa krusialnya penyusunan sistem 

pendidikan yang luwes, tangguh, dan berlandaskan teknologi digital (Indriyani & Solihati, 2021). 

Bagi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kemajuan teknologi digital dan 

Kecerdasan Buatan atau AI membuka peluang luas untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa serta lebih efektif. Salah satu bentuk 

penerapannya yang nyata dapat ditemukan pada sistem pembelajaran berbasis jaringan. Contoh 

yang dilengkapi chatbot keagamaan atau aplikasi bantu pemahaman Al-Qur'an dan Hadis 

(Mazrur, 2022). Inovasi ini memudahkan akses materi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

individu. Namun, tantangan yang dihadapi pendidik bukan hanya soal penguasaan teknologi, 

melainkan juga kemampuan menyaring konten agar tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam (Ilmi et 

al., 2022). Meskipun potensinya besar, transformasi pembelajaran PAI berbasis teknologi 

bukanlah hal yang mudah. Model pembelajaran yang efektif, efisien, dan tetap berpijak pada nilai 
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agama masih sangat terbatas. Oleh sebab itu, integrasi teknologi harus dirancang dengan 

pendekatan yang menyeimbangkan aspek pedagogis dan spiritual (Ilmi et al., 2022). 

Isu etika dan penyaringan informasi juga menjadi perhatian krusial mengingat keragaman 

konten di internet. Tanpa pengawasan yang baik, siswa berpotensi terpapar informasi yang 

menyimpang dari prinsip keislaman. Hal ini menegaskan bahwa keberadaan guru sangatlah 

krusial untuk mengarahkan pemanfaatan teknologi agar tetap berjalan sesuai kaidah dan aturan 

yang berlaku (Hajri, 2023). Di sisi lain, ketersediaan fasilitas pendukung serta kemampuan tenaga 

pengajar di lingkungan pendidikan belum tersebar secara adil. Kondisi ini terlihat jelas di wilayah 

pelosok negeri, di mana akses jaringan internet dan perangkat penunjang pembelajaran masih sulit 

didapatkan. Selain itu, kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia di lembaga pendidikan 

masih belum merata, terutama di daerah terpencil yang masih kesulitan akses internet dan 

perangkat (Hajri, 2023). Ketimpangan ini berisiko menciptakan kesenjangan kualitas pendidikan. 

Tingkat literasi digital baik bagi guru maupun siswa juga perlu ditingkatkan supaya pemanfaatan 

taknologi berlangsung secara optimal dan tetap bertanggugjawab (Isti’ana, 2024). Beragam 

langkah, seperti program penguasaan kemampuan digital berskala nasional yang telah digulirkan 

sejak tahun 2017, menjadi fondasi awal yang positif untuk menyongsong masa Revolusi Industri 

4.0. Meski demikian, penelitian yang mendalam dan menyeluruh terkait cara penerapan teknologi 

digital serta Kecerdasan Buatan secara tepat dalam pembelajaran PAI — yang mencakup aspek 

teknis maupun metode pengajarannya — masih terus dikembangkan teknis, pedagogis, dan nilai 

agama—masih sangat diperlukan. 

Selain itu, dengan mempertimbangkan segala peluang dan hambatan yang ada, penelitian 

ini bertujuan meneliti secara mendalam bagaimana Pendidikan Agama Islam bertransformasi 

dalam merespons kemajuan teknologi digital dan Kecerdasan Buatan. Temuan penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi pedoman serta saran yang bermanfaat untuk penyusunan kurikulum, 

pengembangan kemampuan guru, dan penciptaan media belajar yang luwes, namun tetap 

berpegang teguh pada nilai-nilai Islam. Hal ini dilakukan agar PAI senantiasa selaras dengan 

zaman, terus berkembang, dan mampu bersaing dalam dunia pendidikan modern yang selalu 

berubah dan maju. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini memakai metode studi pustaka untuk mengkaji transformasi Pendidikan 

Agama Islam di tengah kemajuan era digital dan Kecerdasan Buatan. Metode ini dipilih karena 

penelitian bersifat konseptual-analitis, yang butuh kajian mendalam atas beragam referensi ilmiah 

— lama maupun baru — guna memahami dinamika dan dampak teknologi pada pendidikan 

agama (Creswell & Creswell, 2018). Pengumpulan data dilakukan secara sistematis lewat tahap 

identifikasi, penelusuran, dan penyaringan sumber relevan, meliputi buku, artikel jurnal, laporan 

penelitian, dokumen kebijakan, serta publikasi digital seputar teknologi, AI, dan PAI. Sumber 

dipilih yang kredibel dan terkini agar data mencerminkan kondisi serta tren terbaru bidang 

tersebut. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kritis untuk memetakan konsep utama, 

perkembangan teori, pergeseran paradigma pendidikan Islam, serta penerapan teknologi di 

dalamnya. Analisis juga ditujukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong 

perubahan, seperti tuntutan globalisasi dan kebutuhan metode pembelajaran yang efektif, serta 

berbagai tantangan yang muncul, meliputi aspek etika, kesenjangan infrastruktur, dan persiapan 

SDM (Selwyn, 2021). Dilakukannya analisis proses dengan membandingkan berbagai temuan 

dan sudut pandang dari sumber yang ada, kemudian disintesis guna membangun pemahaman yang 
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utuh. Metode ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga reflektif dan kritis, sehingga 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi pengembangan konsep Pendidikan 

Agama Islam yang adaptif terhadap perkembangan zaman (Machi & McEvoy, 2016). 

Hasil analisis disajikan berbenruk narasi komprehensif seperti menggambarkan evolusi 

pendidikan Islam, potensi inovasi berbasis teknologi, seperti tantangan yang dihampiri oleh guru, 

murid, dan sekolah. Melalui kajian, diharapkan tersusun landasan teori dan arah konseptual untuk 

berkembangnya Pendidikan revoluasioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemajuan teknologi yang berjalan cepat memunculkan dua sisi sekaligus bagi dunia 

pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Islam: tantangan baru dan peluang baru. Salah satu 

perkembangan paling menonjol saat ini adalah Artificial Intelligence atau AI. Teknologi ini 

dirancang agar bisa belajar, menganalisis, dan mengambil keputusan seperti manusia. 

Jika diterapkan dalam pendidikan Islam, fungsi AI melampaui sekadar mempercepat tugas. 

Ia bisa menjadi sarana untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

tiap siswa, lebih tepat sasaran, dan selaras dengan perkembangan zaman. Dengan AI, pendidik 

dapat mengemas ajaran Islam dalam format yang lebih relevan bagi generasi digital yang 

hidupnya tak lepas dari teknologi. Tujuan akhirnya adalah menciptakan proses belajar yang 

dinamis dan kreatif, tanpa meninggalkan fondasi keimanan, agar lahir generasi Muslim yang 

cerdas secara ilmu dan kuat secara ruhani. 

Semakin jelas bahwa pembelajaran harus dibuat fleksibel mengikuti karakter setiap peserta 

didik. Karena itu, personalisasi pembelajaran menjadi hal yang krusial. Banyak riset yang 

mencoba merancang metode baru agar proses belajar lebih efektif, baik di sekolah menengah 

maupun di kampus, dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Sebagai ilustrasi, ada upaya 

membangun kerangka pendidikan Islam berbasis spiritualitas di perguruan tinggi untuk 

membentuk karakter mahasiswa. Model tersebut dikembangkan melalui data lapangan berupa 

wawancara dan observasi, sehingga rekomendasinya mencakup aspek yang menyeluruh 

(Chanifah, Hanafi, Mahfud, & Samsudin, 2021). Dari sini terlihat bahwa pendidikan agama bukan 

hanya soal penyampaian materi, tetapi juga soal pembentukan kepribadian dan kedalaman 

spiritual. 

Teknologi informasi juga memberi ruang bagi pembelajaran berbasis problem-solving 

yang materinya disesuaikan dengan kebutuhan siswa. AI dapat menyesuaikan alur belajar dengan 

profil individu, sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal (Ikmal & Sukaeni, 2021). Meski 

begitu, di tengah derasnya arus teknologi, penguatan karakter dan spiritualitas tetap harus menjadi 

prioritas. Oleh sebab itu, dibutuhkan desain pendidikan yang menyeluruh agar bisa menjawab 

perubahan dan dinamika yang dihadapi generasi muda (Chanifah et al., 2021). 

Salah satu cara mewujudkannya adalah dengan memadukan unsur spiritualitas dan teori 

Multiple Intelligences melalui dukungan teknologi digital. Pendekatan ini menjadikan 

pembelajaran lebih hidup, kreatif, dan responsif terhadap keunikan setiap siswa, sekaligus 

menjaga agar pendidikan tetap utuh dan menyeluruh.  dengan dukungan teknologi menjadi sangat 

penting. Integrasi teknologi tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga 

memperkuat penanaman moral dan spiritual. Penelitian menunjukkan bahwa teknologi dapat 

memperkuat karakter siswa tanpa mengorbankan substansi ajaran agama. 

Salah satu model inovatif yang terbukti efektif adalah evaluasi DIVAYANA dengan 

tingkat efektivitas mencapai 88,57% dalam menilai kebijakan pembelajaran berbasis teknologi. 

Menyatakan bahwa Keberhasilan implementasi ini bergantung pada komitmen pemimpin, 
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program pelatihan yang konsisten, dan kegiatan evoluasi berkala. Pemerintahan juga menegaskan 

posisi teknologi hanya sebagai sarana pendukun, bukan pengganti metode pembelajaran 

tradisional dengan tetap menjadikan pengutan karakter sebagai prioritas utama. Disisi lain media 

digital sperti digital storytelling terbukti efektif dalam bentuk karakter karena mendorong 

partisipasi siswa selama pembelajaran. Lingkungan sekolah, peran keuangan sekolah sangat 

berguna untuk memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan nilai-nilai agama seperti kejujuran, 

toleransi, dan tanggung jawab, serta menyesuaikan kurikulum dengan tuntutan zaman (Yanto, 

2020). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sikap dan kesiapan pendidik merupakan 

faktor kunci, terutama di daerah terpencil. Faktor kemampuan diri (self-efficacy) dan fasilitas 

seringkali belum menjadi penentu utama perilaku penggunaan teknologi (Muhaimin et al., 2020). 

Tantangan lainnya meliputi kualitas sistem, kesenjangan akses antara kota dan desa, serta 

kompetensi guru (Candra & Jeselin, 2024). Meskipun demikian, teknologi tetap membuka 

peluang besar untuk pemerataan pendidikan dan pedoman untuk nagara.  

Ragam kreasi ini menuntut implementasi yang tersusun, dalam intergrasi pembelajaran, 

dan pendorong sarana dan prasarana. Kesuksesan tidak ketergantungn dengan komitmen instutsi 

dan mutu pengajaran. Teknologi berfungsi sebagai alat strategis, namun memerlukan strategi 

adaptasi yang tepat. Pendekatan seperti Problem Based Learning (PBL) dan Blended Learning 

terbukti meningkatkan kreativitas dan kolaborasi, meski memerlukan peningkatan keterampilan 

guru (Sambas et al., 2018; Takyudin et al., 2021). 

Intinya, pemanfaatan teknologi untuk pendidikan bernilai mampu mempererat sifat dan 

kudar belajar secara menyeluruh. Pemanfaatan AI dalam Pendidikan Agama Islam menjadi wujud 

nyata transformasi ini, yang tentunya harus tetap dijaga keselarasannya dalam faedah Islam untuk 

dasar utama. 

 

Hambatan dalam Pembaruan Pendidikan Agama Islam di Zaman AI   

Kemajuan Pendidikan Agama Islam di era kecerdasan buatan memang membuka banyak 

peluang baru. Di sisi lain, ada sejumlah masalah besar yang harus segera dipikirkan solusinya. 

Walau AI bisa menyesuaikan materi belajar sesuai kebutuhan tiap siswa dan membuat ilmu lebih 

mudah dijangkau, proses penerapannya di lapangan masih menemui berbagai rintangan. 

  

Isu Etika dan Sensitivitas Keagamaan  

Integrasi AI menghadirkan tantangan mendalam terkait etika dan nilai agama. Algoritma 

AI bersifat netral, namun rentan membawa masalah jika dipakai. Jika tidak di perhatikan, hal ini 

akan menghilangkan keaslian universal. Lebih jauh, peran guru dalam pendidikan agama bukan 

hanya penyampai informasi, tetapi juga pembina spiritual dan emosional. Jika AI terlalu dominan, 

ada risiko hilangnya dimensi kemanusiaan yang tidak bisa digantikan mesin. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara ahli teknologi dan ulama sangat diperlukan agar sistem AI memiliki sensitive 

keagaman sekitar.  

  

Kesiapan Infrastruktur dan Sumber Daya Manusia 

Penerapan AI memerlukan infrastruktur yang memadai dan SDM yang kompeten. Di 

banyak lembaga pendidikan Islam, keterbatasan perangkat, jaringan internet, dan dukungan teknis 

masih menjadi kendala nyata. Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan pendidik sering 

menimbulkan perlawanan terhadap perubahan. Transformasi ini tidak hanya soal adopsi alat, 

tetapi juga proses peningkatan kapasitas agar guru siap beradaptasi. Regulasi dan dukungan 
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kelembagaan menjadi syarat mutlak agar perubahan ini berjalan lancar (Syukur, Maghfurin, 

Marhamah, & Phaosan Jehwae, 2024). 

  

Konteks Sosial dan Budaya Lokal 

Budaya lokal berfungsi sebagai mekanisme seleksi dalam proses adopsi teknologi. Di 

Indonesia, heterogenitas sistem pendidikan—dari pendekatan tradisional hingga modern—

menuntut adanya strategi implementasi yang bersifat kontekstual. Muncul kekhawatiran bahwa 

kehadiran AI berpotensi menggeser peran guru sebagai agen utama dalam pembentukan karakter, 

yang memiliki posisi sentral dalam nilai-nilai pendidikan nasional. Penolakan terhadap teknologi 

kerap kali merepresentasikan mekanisme pertahanan terhadap erosi identitas budaya. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan bertahap, forum dialog yang melibatkan pemangku kepentingan 

agama dan masyarakat, serta pengembangan model pembelajaran hybrid. Model ini bertujuan 

mengintegrasikan keunggulan teknologi dengan nilai-nilai tradisional agar AI diposisikan sebagai 

instrumen pendukung, bukan sebagai substitusi yang mengancam. 

  

KESIMPULAN  

Masuknya era digital justru membuka jalan bagi Pendidikan Agama Islam untuk naik kelas. 

Kuncinya ada pada pemanfaatan teknologi, terutama AI, yang bisa bikin pembelajaran lebih 

nyambung sama karakter generasi sekarang tanpa meninggalkan ruh keislaman. Yang jadi 

penentu berhasil atau nggaknya proses ini bukan cuma teknologinya, tapi juga kesiapan guru, 

fasilitas, kurikulum yang disesuaikan, dan komitmen lembaga buat jaga keseimbangan antara hal 

baru dan nilai agama yang esensial. 

Di balik peluang itu, ada beberapa ganjalan besar yang nggak bisa diabaikan. Mulai dari 

masalah etika penggunaan teknologi, belum meratanya infrastruktur, sampai benturan dengan 

budaya yang ada. AI memang punya potensi buat bikin belajar jadi lebih kaya, tapi kalau salah 

kelola, bisa bikin bias muncul dan peran guru sebagai penuntun spiritual jadi tergeser. Jadi 

pendekatannya harus pas, nggak asal tempel teknologi. 

Ada lima hal utama yang jadi penentu suksesnya perubahan ini. Pertama, kolaborasi nyata 

antara praktisi teknologi dan ulama. Kedua, pembenahan infrastruktur dan peningkatan kapasitas 

SDM. Ketiga, rancangan kurikulum yang menggabungkan metode lama dan digital. Keempat, 

adanya aturan main yang jelas. Kelima, penerapan yang dilakukan pelan-pelan lewat komunikasi 

dua arah. Kalau kelima ini jalan, AI nggak akan gantiin guru. Fungsinya malah jadi penopang 

buat memperkuat misi Pendidikan Islam di zaman sekarang. 
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